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I. PENDAHULUAN 
Dalam pembahasan kebahasaan ada berbagai aspek bahasa yang harus dikuasai 
(Diari, 2018). Salah satu media aplikasi kebahasaan ialah melalui Folklore.  Hubungan 
bahasa dan budaya secara langsung dapat dilihat pada kehadiran tuturan dalam peristiwa 
budaya (Tangkas, 2015). Folklore merupakan salah satu budaya lisan. Masyarakat. 
Folklore adalah sebagian kebudayaan suatu kolektif, yang tersebar dan diwariskan turun 
temurun, diantara masyarakat penuturnya. Secara tradisional dalam versi yang berbeda 
baik dalam bentuk lisan maupun dalam bentuk tulis yang disertai dengan gerak isyarat atau 
pembantu pengingat (Brunvand, 5; Danandjaja, 2). Kata folklore berasal dari kata folklore 
yang berasal dari bahasa Inggris. (Danandjaja1).  
Ditinjau dari definisi folklore yang telah diuraikan di atas folklore dapat dibedakan 
tiga yaitu: folklore lisan adalah yang bentuknya memang benar-benar murni lisan, folklore 
tertulis adalah folklore yang bentuknya tertulis maupun hasil budaya yang dapat dinikmati 
secara visual, walaupun penyebaran/pengajarannya disampaikan secara lisan. Folklore 
setengah lisan adalah folklore yang unsur-unsur penyusunnya merupakan gabungan antara 
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 Satua is the part of folklore. Satua can be served in spoken way 
and at once becomes the focus of spoken tradition examination 
and satua can also be served in the form of writing as the focus 
of philology examination. Spoken satua or written satua are one 
of the objects in the law of culture progress. Satua or folktales 
are old-style story which are weird and impossible to be 
happened. The characteristics of satua are started with formula 
and formulaic: "Ada kone tuturan satua anu, maan dong keto". 
The real contextual part in learning method is preparing the 
teaching material suit the up to date ones and proper to 4.0 
revolution. As in the satua of I Tuma and I Titih. Is this story 
suitable with the context? Evaluation is the crucial instrument 
in decision taking. Is it true that the value in the story of I Tuma 
lan I Titih is not contextual in today’s millennial era. As the 
characters, I Tuma is the fabric flea and I Titih is a mattress 
flea, thus a teacher will face difficulty to visualise the two 
characters. As the value, Satua I Tuma lan I Titih is still proper 
to defend. If the value of the satua is still relevant in today’s 
millennial era, the story can be edited and make it appropriate 
towards contextual part needed. The title being offered and is 
relevant with the Satua I Tuma lan I Titih is I Tabuan lan I 
Nyawan. 
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unsur lisan dan bukan lisan (Danandjaja, 22). Cerita Lisan dan Cerita Tulisan memiliki 
irisan dalam kajiannya. Cerita lisan dalam kajian dewasa ini secara keilmuan masuk ke 
dalam kajian tradisi lisan. Cerita Tulisan yang diwarsi dalam bentuk naskah secara kajian 
masuk ke dalam ranah Filologi. Kedua ilmu ini dapat menjadi ilmu bantu ilmu lain di 
dalam memahami kandungan suatu satua dan ilmu lainnya dapat menjadi ilmu bantu 
termasuk ilmu pendidikan dalam kajian Tradisi Lisan maupun Filologi untuk dapat 
memahami secara totalitas satua tersebut. Pemerintah pun dengan sangat tegas memasukan 
tradisi lisan dan naskah ke dalam bagian dari Undang-undang pemajuan kebudayaan.  
Satua atau dongeng adalah cerita zaman dulu yang tidak benar-benar terjadi dan 
aneh-aneh. Cirinya ialah satua dimulai dengan formula dan formulaik: “ada koné tuturan 
satua anu, maan dong kéto”. Formula tersebut dilontarkan tukang cerita sebelum dongeng 
diceritakan lebih lanjut. Sebagai jawaban, pendengar dongeng menjawab: “maan, dong 
lautang!” Di sini seolah-olah terjadi transaksi atau persetujuan terlebih dulu sebelum 
dongeng dimulai untuk menuntut kesiapan pendengar mendengarkan dongeng sehingga 
tukang cerita tidak sia-sia mendongeng. Formula-formula itu kemudian dikembangkan 
dalam berbagai formulaik, misalnya dalam bentuk: “di subané kéto, ditu lantas, laut ia”, 
dan lain-lain. Satua biasanya menggunakan bahasa Bali kapara atau bahasa rakyat sesuai 
dengan kedudukan dan fungsi satua sebagai cerita rakyat (Suarka, 2007:5) 
Satua sebagai salah satu bagian dari Cerita rakyat masih banyak yang berkembang 
dan tersebar di masyarakat khususnya masyarakat pedesaan. Satua Bali yang disampaikan 
secara turun-temurun dari generasi ke generasi, yang sarat akan nilai pendidikan.  Lebih-
lebih peristiwa yang terdapat dalam satua tersebut sering dijumpai dalam kehidupan sehari-
hari. Dewasa ini satua mulai ditinggalkan hal ini terjadi karena masyarakat tidak 
mengetahui dan memahami seberapa jauh nilai budi pekerti yang terdapat dalam cerita 
tersebut (Wellek, 1989: 287).  
Menteri Riset dan Teknologi Republik Indonesia menyatakan bahwa Indonesia 
memiliki potensi yang sangat tinggi untuk membangun dan menggembangkan revolusi 
Industri 4.0. Setidaknya ada tiga hal yang perlu diubah Indonesia dari sisi edukasi. Pertama 
dan yang paling fundamental adalah mengubah sifat dan pola pikir anak-anak muda 
Indonesia saat ini. Kedua, pentingnya peran sekolah dalam mengasah dan mengembangkan 
bakat generasi penerus bangsa. Ketiga dan yang terakhir adalah pengembangan 
kemampuan institusi pendidikan tinggi untuk mengubah model pembelajaran yang sesuai 
dengan kebutuhan zaman saat ini. Kesadaran ini perlu dibangun mulai dari sektor 
pendidikan karena pendidikanlah yang akan membangun sumberdaya manusia Indonesia. 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan dengan cara merevolusi kurikulum mulai dari 
tingkat dasar hingga perguruan tinggi. Dasar suatu pendidikan tidak ada lain adalah 
kurikulum, oleh sebab itu kurikulum pendidikan Indonesia harus dibangun berdasarkan 
revolusi 4.0. Revisi kurikulum yang dimaksud adalah menambahkan lima kompetensi yang 
dimiliki oleh peserta didik. Kelima kompetensi itu dianggap sebagai modal yang sangat 
dibutuhkan untuk mampu bersaing dalam era revolusi industri 4.0. Lima kompetensi 
tersebut adalah: (1) Kemampuan berpikir kritis; (2) Memiliki kreativitas dan kemampuan 
yang inovatif; (3) Kemampuan dan keterampilan berkomunikasi yang baik; (4) 
Kemampuan kerjasama. (5) Memiliki kepercayaan diri yang tinggi; untuk menghadapi 
perkembangan zaman pada era revolusi 4.0, para pelaku pendidikan serta kebudayaan juga 
harus sigap dalam menyesuaikan diri dengan berbagai perkembangan yang ada 
(Ristekdikti, 2018).  
Sejalan dengan pandangan konsep Kemenristekdikti terhadap penyikapan revolusi 
4.0 terkait dengan kurikulum adalah merevisi bahan ajar. Bahan Ajar merupakan instrumen 
yang paling mendasar untuk melaksanakan kurikulum pada semua jenjang. Impementasi 
bahan ajarlah yang akan digunakan siswa untuk memahami suatu konsep. Konsep yang 
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dipahami oleh siswa akan di implementasi dalam kehidupannya. Dengan kata lain, 
kekeliruan penentuan bahan ajar akan berdampak pada kesalahan melakukan pola 
penanaman konsep pada generasi tersebut. Bagaimana dapat mewujudkan Sumberdaya 
Manusia yang unggul jika sumber pembentukannya yang menjadi dasar justru keliru? 
Lima poin pokok pengembangan kurikulum yang dicanangkan dapat di relisasi dengan 
memberikan materi ajar yang sesuai dengan kontekstual kekinian. Jika bahan ajar tidak 
sesuai dengan kontekstual maka kemampuan berfikir kritis akan sulit untuk diwujudkan, 
terlebih membangun generasi muda yang kreatif dan inovatif. Kreatif hanya dapat 
dibangun ketika masyarakat mampu untuk memvisualkan apa yang di ajarkan atau yang di 
bayangkan. Jika bahan tidak kontesktual maka peserta didik akan sulit melakukan 
kerjasama. Kerjasama baru dapat di bangun ketika mereka telah memahami apa yang harus 
dikerjakan. Kepercayaan akan kemampuannya akan sulit di bangun jika pemahaman akan 
materi ajar saja tidak dapat di bayangkan.  
Pewujudan implementasi revolusi Industri 4.0 paling tepat diterapkan melalui 
metode penganyajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) yakni belajar sesuai 
dengan konteksnya. CTL dapat diterapkan untuk semua jenjang pendidikan dan cocok 
untuk semua jenis sekolah baik formal, non formal maupun informal. Metode CTL 
merupakan suatu metode yang membantu guru mengaitkan antara materi 
pembelajaran dengan situasi dunia nyata anak dan mendorong anak membuat 
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan dalam kehidupan 
mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Dengan konsep tersebut, hasil 
pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi anak. Proses pembelajaran berlangsung 
alamiah dalam bentuk kegiatan anak bekerja dan mengalami, bukan transfer 
pengetahuan dari guru ke anak. Strategi pembelajaran lebih dipentingkan dari pada 
hasil. Anak akan mempelajari apa yang bermakna bagi dirinya dan berupaya 
menggapainya. Dalam upaya itu mereka memerlukan guru sebagai pengarah dan 
pembimbing (Johnson, 2002).  
Kontekstual secara nyata dalam metode pembelajaran yakni menyediakan bahan 
ajar sesuai dengan materi ajar yang bersfat kekinian. Sebagaimana halnya dalam 
pengajaran satua di sekolah. Satua lumrah diajarkan di semua jenjang mulai dari jenjang 
Pendidikan Usia Dini hingga Perguruan Tinggi. Hal yang perlu di cermati adalah konten 
materi ynang disampaikan apakah sesuai dengan konteks. Seperti halnya dalam satua  I 
Tuma teken I Titih, apakah satua tesebut kini sesuai dengan konteksnya ? Sesuai dengan 
pembahasan revolusi Industri 4.0 dimana peserta didik harus paham akan konteks materi. 
Siapa sesuangguhnya tokoh I Tuma? Siapa sesungguhnya tokoh I Titih? Apakah anak-
anak sekarang masih mengenal tokoh  I Tuma dan I Titih ? Pertanyaan tersebut merupakan 
pertanyaan yang mendasar yang harus dikaji untuk mengetahui apakah layak cerita itu 
masih di ajarkan.  
Evaluasi merupakan instrumen penting dalam satua dasar pengambilan keputusan. 
Satua I Tuma lan I Titih di rekomendasi untuk di ajarkan ataupun di ajarkan akan 
membawa dampak yang signifikan. Evaluasi di wajibkan memiliki suatu parameter 
sehingga penelitian bersifat objektif. Parameter penelitian disini adalah kontekstual dari 
satua tersebut. Apakah satua tersebut masih kontekstual? Selain kontekstual nilai 
pendidikan sebagai dasar dalam penentuan suatu karakter juga tidak dapat di abaikan. 
Apakah benar nilai yang terkandung dalam satua I Tuma lan I Titih tidak kontekstual 
dalam kehiduppan di zaman milenial ini? Untuk menjawab permasalahan tersebut perlu 
dikaji terlebih dahulu nilai-nilai pendidikan apa saja yang terdapat di dalam satua I Tuma 
lan I Titih. Jika nilai yang terkandung dalam satua I lan I Titih tidak relevan maka berikan 
rekomendasi untuk di tinggalkan. Melihat dalam suatu karya sastra yang penting untuk di 
wariskan adalah nilai dari karya itu sendiri. Sejalan dengan pandangan Robson (1978: 5-6) 
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yang menyatakan, karya-karya klasik Indonesia mengandung nilai-nilai yang sangat 
penting dan berharga sebagai warisan rohani bangsa Indonesia merupakan perbendaharaan 
pikiran dengan cita-cita nenek moyang yang dahulu kala menjadi pedoman kehidupan 
mereka yang diutamakan (Suarka, 1987 : 4) 
Permasalahan justu akan muncul jika nilai yang terkandung dalam satua I Tuma 
lan I Titih sangat relevan bahkan nilai tersebut menjadi dasar fundamental dalam 
pembentukan karakter peserta didik. Jika demikian keberadaannya apa yang harus kita 
lakukan ? Untuk menjawab semua permasalahan tersebut dilakukan penelitian terkait 
dengan evaluasi satua I Tuma lan I Titih, kajian yang dilakuan mencakup anasis nilai 
pendidikan dan pengambilan sikap terhadap keberlanjutan satua I Tuma teken I Titih.  
 
II. PEMBAHASAN 
Satua I Tuma lan I Titih cukup populer di kalangan masyarakat bahkan dapat 
dikatakan di tingkat sekolah banyak guru masih menggunakan materi ini sebagai bahan 
ajar di sekolah. Mengacu pada konsep pengajaran CTL (Contextual Teaching and 
Learning) yakni belajar sesuai dengan konteksnya di ranah revolusi industri 4.0 perlu 
dilakukan kajian. Sebelum kita masuk pada pengkajian nilai kita terlebih dahulu harus 
mengkaji dari tokoh apakah sesuai dengan kontekstualnya. Tokoh I Tuma merupakan 
merupakan kutu kain. Sedangkan titih merupakan kutu kasur yang hidup di lepitan kasur 
kapuk (lihat Anom: 2018). Karakter tersebut di pertegas dalam satua secara eksplisit 
dituliskan di awal cerita “Kacarita ada tuma. Ia idup tur nongos di lepitan tilam anake 
agung. Ditu ia kapepekan amah. Ia maan ngisep rah anake agung, kanti mokoh. Nanging 
matiosan sareng ipun I Titih. Ipun idup, tur nongos di selagan dingding anake agung. 
Dening ia ngiwasin I Tuma mokoh, dot kenehne milu nongos ajak i Tuma.” Artinya “ 
Diceritakan ada tuma. Ia hidup dan dia di lepitan kain sang raja. Disana dia sangat banyak 
mendapatkan makanan. Disana ia dapat menghisap darah sang raja, sampai ia gendut. 
Namun berbeda halnya dengan I Titih, ia hidup dan diam di antara dipan sang raja.  
 Uraian di atas sudah jelas menguraikan karakter kedua tokoh sebagai si kutu kain 
dan si kutu kasur. Hal mendasar yang menjadi perhatian adalah apakah masih layak atau 
apakah sesuai konteks tokoh kutu kain dan kutu kasur di munculkan dalam zaman milenial 
ini ? Ketika anak-anak di jelaskan I Tuma adalah kutu kain dan I Titih adalah kutu kasur 
maka seorang guru akan kesulitan untuk memvisualisasikan kedua tokoh. Pada zaman 
milenial, secara nyata kutu kain dan kutu kasur sulit untuk di temui. Habitat dari  kutu 
kasur adalah kasur kapuk, sedangkan kutu kain pun mulai sulit ditemui kalaupun ada tidak 
dapat dilihat dengan mata telanjang (tanpa alat bantu). Jarangnya masyarakat 
menggunakan kasur kapuk sehingga sangat sulit di bayangkan apalagi memvisualisasikan. 
Dokumentasi video atau foto terkait hewan ini juga sulit di temukan. Ketika visualisai 
sangat sulit dilakukan maka upaya kreatif pun sangat sulit dilakukan. Terlebih dari revolusi 
industri 4.0 menuntut pendidikan berbasis IT minimal dapat memvisualisasikan sehingga 
mempermudah siswa dalam belajar. Dengan kata lain, tokoh tersebut tidak layak lagi di 
jadikan bahan ajar karena tidak sesuai dengan konteks.   
Jika tokohnya tidak layak karena tidak sesuai konteks apa nilai yang terkandung di 
dalamnya juga dapat di kategorikan tidak layak? Sehingga kajian selanjutnya mengarah 
pada nilai pendidikan yang terkandung di dalam satua I Tuma lan I Titih. Salah satu nilai 
yang terdapat di dalamnya adalah sih atau solidaritas hal itu tampak dalam kutipan: 
“Satekede ditu, I Titih laut ngomong, Inggih Jero Gede... Angob pisan titiang ngantenang 
jerone wibuh. Sinah jerone kapepekan ajeng-ajengan. Nanging titiang setata kakirangan 
amah, kantos titiang berag sapuniki,  I Titih nanjek. Yan wantah jerone ledang, ajak 
titiang sareng iriki. Mangda titiang dados sisian jerone. Titiang pacang ngiring sapituduh 
jerone.I Titih manguntul. Nyantos ulung munyinne i Tuma.Ih Titih, lamun suba pituwi saja 
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buka omong caine, bapa lakar ngajak cai dini… … I Titih lan I Tuma, jani suba ia 
makakasihan. I Titih lega pesan kenehne dadi sisiane I Tuma.” Artinya “ Sesampainya 
disana, I Titih lalu berbicara, Wahai Tuanku… Saya sangat terkesima melihat tuanku yang 
tidak kekurangan harta sedikitpun. Pastilah tuanku sangat kelebihan makanan. Namun saya 
selalu kekurangan makan, sampai saya kurus seperti ini, I Titih berhenti menyampaikan 
keinginan sampai disana, jika tuanku berkenan, ajak saya ikut disini. Supaya saya 
dijadikan sebagai murid tuaku. Saya akan mengikuti semua nasihat tuanku. I Titih 
menunduk, Menunggu jawaban dari I Tuma. Ih kamu Titih jika memang demikian yang 
kamu inginkan maka aku akan mengajak kamu di sini… … I Titih lan I Tuma sekarang 
telah menjalin suatu ikatan. I Titih sangat gembira mampu menjadi murid dari I Tuma” 
 Uraian di atas menggambarkan bahwa I Tuma memiliki solidaritas yang tinggi 
dibuktikan dengan bersedia membatu I Titih yang sedang mengalami kesulitan. Kesulitan 
yang di maksud adalah kurus karena kekurangan makanan. Pendidkan yang paling utama 
adalah adanya kata “dados sisian” “menjadi murid” yang di pertegas dengan  “pacang 
ngiring sapituduh” “akan megikuti segala perintah”  hal itu merupakan permohonan yang 
nyata seorang murid yang hendak belajar pada seorang guru. Dalam pembelajaran zaman 
milenial dapat dikaitkan bagaimana meraka yang memilki uang lebih dapat membantu 
mereka yang kekurangan, terlebih mereka yang kurus karena kekurangan makanan. Nilai 
ini sangat menggugah nilai solidaritas bahkan yang memiliki rezeki lebih dapat 
mengajarkan cara yang efektif untuk dapat memperoleh penghasilan.  
 Nilai selanjutnya yang di ajarkan adalah loba atau serakah, nilai tersebut terlihat 
pada petikan berikut: “ Kewala ene ingetang pitutur bapane. I Tuma mapariseken, Eda 
pesan cai ngulurin lobhan keneh caine. Anake ane lobha, tusing buungan lakar nepukin 
sengkala.” Artinya “Namun kamu harus ingat akan nasihatku. I Tuma menekankan, jangan 
kamu mengutamakan keserakahanmu. Orang yang serakah, pastilah akan menemukan 
mara-bahaya Uraian di atas menggambarkan bahwa keserakahan itu pasti akan 
mendatangkan mara-bahaya maka kita harus mengendalikan sikap serakah tersebut.  
 Nilai selanjutnya adalah iri hati, tampak pada petikan berikut “Len teken ento, 
tusing pesan dadi iri hati, kerana doyan liu ngelah musuh.” Artinya “Selain hal tersebut, 
kamu juga tidak boleh iri hati karena orang yang iri hati akan banyak memiliki musuh” 
Uraian tersebut menguraikan bahwa iri hati tersebut merupakan penghalang terbesar dalam 
hidup, dengan iri hati tersebut akan menimbulkan masalah paada kehidupan kita. Masalah 
yang muncul yakni banyak akan memiliki musuh. Hubungan dari musuh dan iri hati. 
Dengan iri hati cenderung kita akan memusuhi orang yang kita irikan, dengan kata lain 
semakin banyak kita iri dengan orang lain maka kita akan semakin banyak memiliki 
musuh.  
 Nilai yang menjadi kunci dalam Satua I Tuma Teken I Titih adalah ajaran 
kebenaran. Kebenaran merupakan dasar dalam kita melaksanakan segala aktivitas kita. 
Kebenaran adalah sikap dasar yang akan mendatangkan kebahagiaan, sebagaimana kutipan 
berikut “Ane buin besik, apang cai bisa malajahin kadharman” Artinya “Lagi satu, apa lagi 
kamu bisa menjalankan kebenaran”  
 Adegan pokok yang menggambarkan implementasi dari ajaran tersebut juga 
tergambar dalam satua I Tuma lan I Titih yakni nilai karmapala (hasil dari perbuatan) hal 
ini tergambar dalam uraian berikut: “Nanging titiang setata kakirangan amah, kantos 
titiang berag sapuniki,  I Titih nanjek. Yan wantah jerone ledang, ajak titiang sareng iriki. 
Mangda titiang dados sisian jerone. Titiang pacang ngiring sapituduh jerone”. Artinya 
“Namun saya selalu kekurangan makan, sampai saya kurus seperti ini, I Titih berhenti 
menyampaikan keinginan sampai di sana, jika tuanku berkenan, ajak saya ikut disini. 
Supaya saya dijadikan sebagai murid tuanku. Saya akan mengikuti semua nasihat tuanku”   
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Uraian tersebut menggambarkan bahwa I Titih berjanji pada I Tuma jika Ia 
diangkat menjadi muridnya maka ia akan mengikuti semua nasihat I Tuma namun 
nyatanya I Titih ingkar pada janji karena keserakahannya, yang menyebabkan kematiannya 
sebagaimana nasehat dari I Tuma.  Hal itu terlihat pada petikan berikut: “Sedek dina anu, 
ida anake agung merem-mereman. Saget I Titih lakar ngutgut. Ngomong I Tuma, Ih 
Titih,eda malu ngutgut ida anak agung. Kerana ida tonden sirep.Nanging I Titih 
bengkung, tusing dadi orahin, lantas ia sahasa ngutgut ida anake agung. Ida anake agung 
tengkejut lantas matangi.Ditu ida ngandikain parekanne ngalihin I Titih. Parekanne lantas 
ngalih-ngalihin. Mara kebitanga di batan tilame, tepukina I Titih laut matianga. Buin alih-
alihina, tepukina I Tuma di lepitan kasure. Ditu lantas matianga.” Artinya “Pada suatu 
hari, sang raja sedang beristirahat, Tiba-tiba I Titih hendak menggigit. Ngomong I Tuma, 
Ih Titih jangan lah kamu tergesa-gesa untuk menggigit sang raja, karena beliau belum tidur 
dengan sempurna. Namun I Titih bandel, tidak bisa diberitahu, Lalu Ia dengan  segera 
menggigit sang raja. Sang raja kaget lalu terbangun. Disana beliau memerintahkan abdinya 
untuk mencari I Titih. Abdinya lalu mencari-cari keberadaanya. Baru di buka di bawah 
seprai di temukanlah I Titih lalu di bunuh, Lagi di cari-cari di tempat lain dilihatlah I Tuma 
di lepitan kasur, disanalah saatnya I Tuma mencapai ajalnya.”  
 Berdasarkan uraian di atas nilai yang terkandung dalam satua I Tuma lan I Titih 
masih relevan untuk di ajarkan di zaman milenial. Hal dasar yang menjadi permasalahan 
adalah ketika nilainya masih relevan namun tokohnya tidak relevan termsuk alur ceritanya 
karena tidak sesuai dengan kontekstual kekinian apa yang harus dilakukan. Jika 
meninggalkan satua tersebut secara utuh maka hilang juga nilai yang adiluhung yang 
sangat diperlukan oleh masyarakat. Jika tetap di ajarkan secara utuh maka tokoh dan alur 
cerita yang di sajikan tidak kontekstual di zaman milenial. Jika tokoh dan alur cerita tidak 
dapat divisualkan maka bagaimana cara kita untuk dapat transfer nilai dalam satua kepada 
peserta didik. Dengan kata lain, kita harus menentukan titik utama yang harus di 
sampaikan kepada anak didik, nilai ato cerita? Jika kita sepakat nilai merupakan bentuk 
universal yang harus tersampaikan dan di teladani maka nilai tersebut harus di 
pertahankan. Jika nilai yang di pertahankan untuk menjadikan satua masih relevan di 
zaman milenial maka satua dapat diubah dan disesuaikan dengan kontekstual yang 
dibutuhkan. Judul satua yang ditawarkan dan relevan dengan satua I Tuma lan I Titih 
adalah I Tabuan lan I Nyawan. Tidak tertutup penggalian judul yang lain, hanya saja yang 
di tekankan adalah transformasi nilai yang terdapat dalam satua I Tuma lan I Titih 
tergambarkan dalam satua tersebut. 
 
III. PENUTUP 
Satua I Tuma lan I Titih di lihat dari prinsip pendidikan baik itu berdasarkan CTL 
(Contextual Teaching and Learning) maupun dalam pandangan revolusi industri 4.0 
ditinjau dari alur maupun penokohan kurang memiliki kontekstual. Secara penokokohan I 
Tuma adalah kutu kain dan I Titih adalah kutu kasur maka seorang guru akan kesulitan 
untuk memvisualisasi kedua tokoh. 
 Secara nilai Satua I Tuma lan I Titih memiliki nilai sih atau solidaritas, nilai loba 
atau serakah, nilai dharma atau kebenaran dan satya atau karma pala atau hukum sebab 
akibat. Nilai-nilai tersebut sangat relevan di terapkan dalam kehidupan di zaman milenial 
sehingga sangat layak di jadikan bahan ajar untuk pendidikan karakter.  
 Jika nilai yang di pertahankan untuk menjadikan satua masih relevan di zaman 
milenial maka satua dapat diubah  dan di sesuaikan sesuai dengan kontekstual yang 
dibutuhkan. Judul satua yang di tawarkan dan relevan dengan satua I Tuma lan I Titih 
adalah I Tabuan lan I Nyawan. Tidak tertutup penggalian judul yang lain, hanya saja yang 
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di tekankan adalah transformasi nilai yang terdapat dalam satua I Tuma lan I Titih 
tergambarkan dalam satua tersebut. 
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